
LAMPIRAN 

 

Pertanyaan Penelitian: 

1. Tumpahan minyak Montara ini berdampak pada aspek apa saja? 

2. Bagaimana pendapatan sekali panen rumput laut sebelum terjadinya 

Montara? 

3. Bagaimana pendapatan rata-rata setelah terjadinya Montara? 

4. Bagaimana sikap pemerintah Desa Oeseli dalam melihat kasus 

Montara ini? 

5. Bagaimana sikpa gereja dalam melihat kasus ini? 

6. Bagaimana dampak tumpahan minyak Montara ini? 

7. Berapa lama penantian hingga adanya kompensasi? 

8. Apakah bentuk nyata dari penanganan kasus Montara ini oleh gereja 

? 

9. Bagaiman bentuk penanganan dari gereja? 

10. Apakah ada diakonia yang gereja lakukan dalam upaya penanganan 

kasus Montara ini? 

11. Apakah ada ibadah bersama terhadap musibah yang dialami jemaat 

ini? 

12. Apakah diakonia yang di berikan itu berkelanjutan hingga ada 

kompensasi dari Pihak pemerintah Australia? 

13. Apakah kompensasi itu cukup untuk kerugian yang ada? 

14. Kompensasi dilakukan dalam satu tahap atau berkelanjutan? 

15. Bagaimana upaya dari gereja untuk memulihkan laut? 



16. Dengan terjdinya kerusakan rumput laut, apakah jemaat melakukan 

pekerjaan alternatif lain? 

17. Bagaimana pengelolaan uang dari jemaat yang telah menerima 

kompensasi itu? 

18. Apa hambatan gereja dalam upaya penanganan? 

19. Apakah ada mitra antara pemerintah dan gereja? 

20. Kapan terjadinya Montara ini? 

21. Ketika terjadinya Montara ini apakah langsung ada pendataan 

kerugian yang dilakukan oleh pemerintah? 

22. Apakah ada bantuan dari sinode? 

23. Apakah ada ibadah khusus per kepala keluarga? 

24. Apakah ada pendampingan/pastoral kepada keluarga terdampak? 

25. Apakah jemaat puas dengan upaya penanganan dari gereja dan 

pemerintah? 

26. Setelah menerima kompensasi itu, apakah ada respon balik dari 

jemaat sebagai bentuk rasa kasih karena gereja berupaya menangani 

kasus Montara ini? 
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